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Kematian Yang Indah
Oleh : Bhikkhu Santacitto

Kematian adalah peristiwa yang tidak dapat dihindari oleh siapapun, baik
mereka yang kaya, miskin, yang kuat, yang miskin, berkedudukan, tidak
berkedudukan, tampan atau buruk rupa. Semua makhluk, cepat atau lambat,
harus berhadapan dengan kematian. Seperti halnya periuk yang harus berakhir
dengan pecah atau bunga yang harus berakhir dengan layu dan rontok, demikian
pula, setiap makhluk akan berakhir dengan kehancuran jasmani. Apapun yang
dilahirkan pasti berakhir dengan kematian.

Dalam menanggapi kematian dan apa yang terjadi setelah kematian, setiap
agama memiliki pandangannya masing-masing. Akan tetapi, ada satu persamaan
pandangan dari hampir semua agama. Mereka setuju bahwa kematian bukanlah
akhir sebuah kehidupan. Agama Islam atau Kristen sebagai contoh, percaya bahwa
sesaat sebelum dunia hancur semua manusia akan dihidupkan kembali
(resurrection) dan mendapat penghakiman dari Tuhan. Mereka yang selama
hidupnya berbuat sesuai dengan anjuran Tuhan dan menghindari sesuai
larangannya akan dimasukkan ke alam Surga. Sebaliknya, mereka yang tidak peduli
dengan anjuran dan larangannya akan dilemparkan ke alam neraka.

Agama Buddha juga memandang bahwa kematian bukanlah akhir sebuah
perjalanan kehidupan. Akan tetapi, kehidupan setelah kematian tidak harus
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menunggu setelah dunia hancur. Apabila nafsu keinginan (tanha) belum padam
dalam batin seseorang, sesegera setelah kematian seseorang harus melanjutkan
kehidupannya di alam lain. Nafsu keinginan adalah bahan bakar yang terus
mendorong setiap makhluk untuk terus bertumimbal lahir. Ibarat api akan
padam apabila bahan bakar telah habis, demikian pula, perjalanan panjang
tumimbal lahir seseorang akan berakhir hanya ketika nafsu keinginan
berhasil dipadamkan.

Kematian yang masih menjadi misteri bagi siapapun yang masih hidup
seringkali menyebabkan manusia takut berhadapan dengan peristiwa ini. Hampir
setiap manusia takut dan khawatir, apa yang akan terjadi saat ajal tiba. Kecemasan
bertambah ketika seseorang mengetahui bahwa selama hidupnya ia tidak peduli
dengan kebajikan, apalagi pengembangan batinnya. Sebaliknya, dengan batin yang
tidak terkendali ia hidup hanya untuk memuaskan indera-inderanya. Selagi masih
muda, kecemasan barangkali tidak sering timbul dan bahkan tidak muncul, karena
batin saat itu digelapkan oleh kekuatan masa mudanya, ia merasa seakan-akan
tidak akan pernah menua, sakit dan mati. Akan tetapi, ketika jasmani sudah mulai
rapuh, sakit-sakitan, dan sadar bahwa kematian sudah dekat, takut dan
kecemasan menghantuinya karena harus berhadapan dengan kematian. la tahu
bahwa jika kehidupan mendatang itu memang ada, ia harus merasakan
konsekuensi dari kejahatan yang telah diperbuatnya.

Mengingat hal inilah, Sang Buddha menasehati para siswanya untuk
menggunakan kesempatan hidup sebagai manusia yang sangat singkat ini untuk
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terus menambah kebajikan dan membersihkan batinnya dari noda-noda yang
mengotori. Sang Buddha, seperti
dalam Kalama Sutta, tidak
memaksa seseorang untuk
mempercayai keberadaan
kelahiran kembali. Akan tetapi,
Beliau menegaskan bahwa
setidaknya kebajikan akan
memberikan kebahagiaan di alam
sini, dan jika memang kelahiran
yang akan datang benar-benar
eksis, pembuat kebajikan akan
berbahagia di kedua alam.

Sebaliknya, pembuat
kejahatan akan dicela oleh para
bijaksanawan di alam sekarang
dan apabila kehidupan mendatang
ada, ia harus merasakan
penderitaaan atas kejahatan yang
dilakukan. Sementara itu,
pembersihan noda-noda batin
sangat penting di sini karena
pembebasan dari segala bentuk
derita di alam tumimbal lahir dapat dicapai secara totalitas ketika semua noda
batin telah padam.

Dampak yang ditimbulkan dari kebajikan dan pengembangan batin
adalah seseorang tidak akan cemas ataupun takut ketika jasmani menua,
sakit-sakitan dan harus berhadapan dengan kematian. la tahu bahwa kematian
tidak akan membawanya pada penderitaan. Justru ia percaya diri bahwa
kematiannya akan mengantarkan kepada kehidupan yang lebih baik. Apalagi jika
beberapa noda telah berhasil dihancurkan, seperti jaminan yang diberikan Sang
Buddha, seseorang mengetahui bahwa alam-alam derita tidak akan menjadi
tempatnya lagi. Kelahiran-kelahiran di alam-alam rendah telah menjauh darinya.
Orang dengan kebajikan dan batin yang berkembang demikian, kematian adalah
indah baginya.



Orang-orang
Oleh : Bhikkhu Upasamo

Banyak orang tertarik untuk melihat kehidupan masa lalu maupun masa
akan datang. Sebenarnya, kita bisa melihat itu, dengan melihat kehidupan kita yang
sekarang. Ada orang-orang yang berada dalam kesengsaraan dan kebahagiaan.

Dalam Kesengsaraan

Jika kita melihat seseorang yang miskin, memiliki sedikit makanan dan
minuman, bertahan hidup dengan susah payah, pakaian diperoleh dengan susah
payah, demikian pula kendaraan, rumah, tempat tidur, dan penerangan. la buruk
rupa, tidak menarik, cacat, berpenyakitan, pincang, atau lumpuh. Dari hal hal di
atas, kita bisa mengetahui bahwa orang itu pada kehidupan lampaunya berada di
alam sengsara.

Banyak orang, yang setelah mengalami kesengsaraan seperti di atas, ingin
mencari penghidupan yang lebih baik. Mereka kemudian mencuri, menipu,
membunuh, melakukan perbuatan buruk. Dengan melakukan hal ini, kita akan
mengetahui masa depan orang orang itu. Setelah hancurnya tubuh, mereka akan
kembali akan menuju alam sengsara.

Banyak juga orang, yang setelah mengalami kesengsaraan di atas, bisa
memahami dan mau memperbaiki diri. Mereka mencari penghidupan yang lebih
baik, mereka menghindari perbuatan mencuri, menipu, membunuh. Mereka
menahan diri dari perbuatan yang tercela walaupun dengan susah payah.
Dengan melakukan hal ini, kehidupan berikut orang orang itu dapat kita
ketahui. Orang-orang itu akan menuju ke alam yang baik setelah hancurnya
tubuh.




Dalam Kebahagiaan

Jika kita melihat seseorang yang kaya, memiliki banyak makanan dan
minuman, hidup dalam kemewahan, pakaian diperoleh dengan mudah, demikian
pula kendaraan, rumah, tempat tidur, dan penerangan. la rupawan, menarik,
memiliki tubuh yang sehat dan sempurna. Dari hal hal di atas, kita bisa mengetahui
bahwa orang orang itu pada kehidupan lampaunya berada di alam yang baik.

Dengan keadaan menyenangkan seperti itu, ada banyak orang menjadi lalai.
Takut keadaan ini berubah, takut keadaan ini terpisah darinya, mereka melakukan
perbuatan buruk, seperti mencuri, menipu, membunuh. Dengan melakukan hal ini,
kita akan mengetahui masa depan orang itu. Setelah hancurnya tubuh, orang
orang itu akan menuju alam sengsara.

Banyak juga, orang orang yang mendapatkan keadaan menyenangkan
seperti itu, memahami, menyadari, bahwa keadaan menyenangkan ini datang
padaku karena perbuatan baik yang kulakukan pada masa lalu. Untuk memperoleh
ini lagi di masa depan, aku tidak boleh lalai. Orang orang itu kemudian melakukan
perbuatan bajik. Dia menjadi seorang pemberi, memiliki rasa hormat, dan banyak
melakukan perbuatan bajik. Dengan melakukan seperti itu, kita akan mengetahui
masa depan orang orang itu. Setelah hancurnya tubuh, orang orang ini akan
menuju alam yang menyenangkan.

Inilah keadaan yang dialami orang orang. Yang perlu kita sadari adalah
kita tidak bisa kembali ke masa lalu. Yang bisa dilakukan hanyalah saat ini.
Dengan hidup yang sadar dan waspada saat ini, kita menentukan masa
depan kita. kita meninggalkan kehidupan lalu kita yang kelam, menuju masa
depan cemerlang.




Akhir dari Keragu-raguan
Oleh : Ven. Achaan Chah

Sebagai orang yang belajar di perguruan tinggi dan telah meraih gelar
sarjana serta sukses secara duniawi, merasakan bahwa hidup mereka masih ada
kekurangannya. Meskipun mereka memikirkan hal-hal yang tinggi, pintar secara
intelektual, tetapi hati mereka masih di penuhi oleh kepicikan dan keragu-raguan.
Burung Nasar bisa terbang tinggi, tetapi apakah makanannya?

Dhamma adalah ajaran yang berjalan melampaui hal-hal yang berkondisi,
gabungan-gabungan dan pengertian-pengertian yang terbatas dari ilmu
pengetahuan duniawi. Tentu, kebijaksanaan duniawi dapat dimanfaatkan untuk
hal-hal yang baik, namun kemajuan dalam kebijaksanaan duniawi dapat
menyebabkan kemerosotan dalam nilai-nilai moral dan agama. Hal yang penting
adalah mengembangkan kebijaksanaan di atas duniawi, yang dapat digunakan
sebagai alat teknologi tertentu, sementara kita tetap tidak terlekat padanya.

Adalah penting untuk mengajarkan dasar-dasar ini pertama (dasar
kemoralan), melihat ketidak kekalan dari kehidupan ini, kenyataan tentang
ketuaan dan kematian. Dari sinilah kita harus mulai. Sebelum anda
mengemudikan mobil atau naik sepeda motor, anda harus belajar untuk berjalan.
Kemudian, mungkin anda bisa naik pesawat atau melakukan perjalanan keliling
dunia dalam sekejap mata.




Tampaknya, mempelajari buku-buku suci tidak begitu penting. Tentu saja,
buku-buku Dhamma memang betul, namun buku-buku Dhamma tidaklah mutlak.
Buku-buku tidak dapat memberikan anda pengertian benar. Untuk
memahami kata "marah/benci” dalam
tulisan tercetak tidaklah sama dengan
mengalami kemarahan. Sama halnya
seperti mendengar nama seseorang
adalah berbeda dengan bertemu dengan
orangnya secara langsung. Hanya
pengalaman bagi anda sendiri yang dapat
memberikan anda keyakinan yang
sebenarnya.

Ada dua jenis keyakinan. Yang
pertama adalah semacam kepercayaan
yang membabi-buta terhadap Sang
Buddha, Ajaran Sang Buddha, guru-guru
Dhamma yang sering membimbing
orang untuk memulai latihan atau
menahbiskan. Yang kedua adalah
keyakinan yang benar (yang pasti, yang
tak tergoncangkan) yang muncul dari
pengetahuan di dalam diri seseorang.
Meskipun seseorang masih memiliki kekotoran batin yang harus diatasi, memahami
dengan jelas segala sesuatu yang ada di dalam dirinya, memungkinkannya untuk
mengakhiri keragu-raguan, untuk mencapai kepastian ini di dalam latihannya.
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